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 These too will pass 
 
Ketika anda yakin akan hal besar, percaya akan hal besar, dan berdoa 




Hal yang benar-benar kamu yakini pasti akan selalu terjadi. Dan 
keyakinan akan suatu hal menyebabkannya terjadi. 
(Frank Lloyd Wright) 
 
The past is behind, learn from it. The future is ahead, prepare for it. 
The present is here, live it. 
(Thomas S. Monson) 
 
Stop acting as if life is a rehearsal. Live this day as if it were your last. 
























Sebuah persembahan teruntuk : 
 
My JC 
Who raise me up when I fall down 
And  






Bapak dan Mama 
atas doa yang senantiasa mengiringi setiap langkah 
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Anita Anggun Pramita, J500080047, 2012. Perbedaan Tingkat Kecemasan 
Antara Siswa Kelas XII IPA Dengan Siswa Kelas XII IPS di SMA Negeri 7 
Surakarta. 
 
Latar belakang : Aspek yang menentukan dalam penilaian proses dan hasil 
belajar siswa adalah aspek kognitif, psikomotorik dan afektif. Tanpa adanya 
ketiga aspek ini, pendidikan tidak akan efektif, dan pelaksanaannya pun harus 
dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan,  dengan keteladanan, dan 
pengembangan habit, yang terintegrasi dalam pembelajaran bidang studi Bahasa 
Indonesia, IPA, dan IPS. Secara umum mereka yang memiliki kemampuan 
penalaran formal lebih berhasil dalam proses pembelajaran, lebih mampu berpikir 
kritis, lebih mampu menyelesaikan masalah, lebih mampu mengidentifikasi 
variabel, lebih mampu menguji hipotesis. Kecemasan dianggap sebagai salah satu 
faktor penghambat dalam belajar yang dapat mengganggu kinerja fungsi-fungsi 
kognitif seseorang, seperti dalam berkonsentrasi, mengingat, pembentukan konsep 
dan pemecahan masalah. 
 
Tujuan Penelitian : untuk membuktikan adanya perbedaan tingkat kecemasan 
antara siswa kelas XII IPA dengan siswa kelas XII IPS di SMA Negeri 7 
Surakarta. 
 
Metode Penelitian :  Menggunakan Observational analitik dengan pendekatan 
cross sectional, sampel diambil secara cluster sampling dihasilkan sampel sebesar 
124 sampel dan data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan Chi 
square dengan perhitungan komputerisasi program Statistical Product and Service 
Solution (SPSS) 17 for Windows. 
 
Hasil Penelitian : Berdasarkan uji statistik Chi square  diperoleh p value 0,000 
maka H0 ditolak dan HI dapat diterima. 
 
Kesimpulan : Siswa kelas XII IPA lebih cemas dibandingkan dengan siswa kelas 
XII IPS doi SMA Negeri 7 Surakarta. 
 











Anita Anggun Pramita, J500080047, 2012. The Difference  Anxiety Levels  
between Class XII Student of Science with Class XII Student of Social at SMA 
Negeri 7 Surakarta. 
 
Background : This aspect is crucial in the assessment process and student 
learning outcomes are aspects of cognitive, psychomotor and affective. Without 
these three aspects, education will not be effective, and its implementation must 
be done in a systematic and sustained, by example, and the development of habit, 
which is integrated in the learning field of study Bahasa Indonesia, science, and 
social studies. In principle, those with formal reasoning ability are more 
successful in the learning process, better able to think critically, better able to 
resolve the problem, better able to identify the variables, are better able to test the 
hypothesis. Anxiety is considered as one of the inhibiting factor in learning that 
can interfere with the performance of a person's cognitive functions, such as in 
concentrating, remembering, concept formation and problem solving.  
 
Purpose of Research : to prove the existence of differences in levels of anxiety 
among students in the class XII student of science with class XII student of social 
at SMA Negeri 7 Surakarta.  
 
Research Methods : Using Observational cross sectional analytic approach, 
samples were taken at the cluster sampling the sample produced by 124 samples 
and than data obtained analyzed using Chi square with a computerized calculation 
program The Statistical Product and Service Solution (SPSS) 17 for Windows. 
 
Research : Based on Chi-square test statistic is obtained p value 0.000 then H0 is 
rejected and HI can be accepted. 
 
Conclusion : Class XII student of science more anxious than class XII Student of 
Social at SMA Negeri 7 Surakarta. 
 
Keywords : The difference in level of anxiety, Science, Social. 
 
 
 
 
 
 
 
